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ABSTRAK

Riska Angryani, 2023. Efektivitas Penggunaan Media Multiply Cards terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 2 Labakkang Dalam Pembelajaran
Matematika Materi Perkalian. Skripsi. Dibimbing oleh Rahmat Kamaruddin, dan
Arifin Dia, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu masih banyak siswa kelas III yang
beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dan
membosankan untuk dipelari. Ditambah kurangnya penggunaan media dalam
proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media multiply cards terhadap hasil belajar siswa kelas III dalam
pembelajaran matematika materi perkalian. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental di kelas 111, dengan populasi sebanyak 24 siswa, 13 siswa laki-laki,
11 siswa perempuan dengan menggunakan feknik sampling jenuh, adapun

instrument yang digunakan yaitu: pretest dan posttest

Hasil penelitian ini menunjukkan bahhwa pretest 49,93 dengan standar deviasi
50,668 yang dikategorikan rendah, sedangkan untuk rata-rata hasil posttest 97,15
dengan standar deviasi 6.452 yang dikategorikan tinggi.

Kata Kunci: media multiply cards, Hasil Belajar Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam
kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia mengetahui apa yang
sebelumnya tidak diketahui. Mengingat pentingnya pendidikan bagi pribadi
manusia maka warga Negara bersama-sama memiliki hak dan kewajiban dalam
rangka mensukseskan pendidikan nasional dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk mencapai bangsa yang cerdas, masyarakat berhak berperan serta dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.
Kewajiban mereka adalah memberikan dukungan sumber daya dalam
penyelanggaraan pendidikan (Rustam, 2020:1).

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan menentukan dalam
upaya menata dan membangun manusia Indonesia ke arah yang lebih baik, maju,
dan berkualitas. Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam
UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab”. Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional tersebut, maka Indonesia harus
mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, didukung dengan pendapat

Azizah (2012) bahwa bangsa yang mempunyai peradaban maju adalah bangsa yang



mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, terutama dalam bidang
pendidikan.

Realisasi dari pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan formal di
sekolah yang dilaksanakan secara berjenjang dan berkesinambungan (Harsyad,
2016:1). Dimulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dimana
tiap jenjang pendidikan mempunyai peranan sendiri-sendiri. Berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami oleh
siswa. Dengan demikian, guru sebagai pendidik siswa dalam belajar dikelas harus
mampu mengelola proses pembelajaran agar efektif. Keberhasilan dari proses
belajar di kelas di tandai dengan tercapainya tujuan Pembelajaran, terciptanya
semangat belajar dan meningkatnya prestasi belajar siswa secara optimal.

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan, karena matematika
merupakan salah satu bidang studi yang ada pada sebelum jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut Heruman
(2012:2) menyatakan bahwa “Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa
memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran yang dapat memperjelas apa
yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti
oleh siswa”. Merujuk pada berbagai pendapat ahli matematika sekolah dasar dalam
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa maka guru hendaknya dapat
menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kurikulum dan

pola pikir siswa. Pembelajaran matematika yang baik, siswa akan memiliki



pemahaman konsep matematika yang baik dan kemampuan pemecahan masalah
secara efektif.

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat
abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan siswa yang berada di usia sekolah dasar
sangat kesulitan untuk memahami konsep matematika karena pada umumnya siswa
masih berada pada tahap operasional konkret (Abdul Halim Fathana, 2012). Hal ini
selaras dengan pendapat Piaget (Heruman, 2012:1) yang menyatakan bahwa “siswa
yang umumnya berkisaran 6-13 tahun mereka berada pada fase operasional
konkret”. Yaitu tahap umur pada anak-anak usia sekolah dasar tidak dapat
memahami operasi dalam konsep yang bersifat abstrak apabila tidak dibantu
dengan benda-benda konkret.

Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak tentang matematika adalah
dengan menggunakan media pembelajaran yang konkret atau nyata sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektual anak sekolah dasar dapat menerima konsep-
konsep matematika yang abstrak melalui benda-benda konkret. Pelaksanaan
pembelajaran matematika yang terjadi pada jenjang pendidikan dasar di Indonesia
saat ini belum efektif sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah yang ditandai
dengan hasil belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari senin
2023 peneliti mengambil informasi di SD Negeri 2 Labakkang. Hasil wawancara
bersama bapak Hamzah Dewa, S.Pd diketahui bahwa masih banyak siswa kelas II1
yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap

sulit dan membosankan untuk dipelajari. Ditambah kurangnya penggunaan media



sebanyak 6 kartu, maka akan diperoleh ukuran 42 cm x 42 cm. Dengan
dikembangkannya media multiply cards, diharapkan membantu siswa dengan
mudah memahami materi operasi hitung khususnya perkalian. Pemilihan media
multiply cards hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Suci
Islamiyah, (2022) dan Cahyaningtyas (2016) menyimpulkan bahwa media multiply
cards layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dilihat dari hasil uji ahli
yang memperoleh kriteria sangat baik dan efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika khususnya operasi hitung perkalian karena dapat menarik minat siswa
dan memotivasi siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di SDN 2 Labakkang dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media
Multiply cards Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 2 Labakkang
Dalam Pembelajaran Matematika Materi Perkalian”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan media multiply cards efektif

terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2 Labakkang?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media

Multiplay cards terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2 Labakkang dalam

pembelajaran matematika materi perkalian.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung pemahaman konsep
matematika tentang operasi hitung perkalian dengan menggunakan media
multiply cards.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai:

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
meningkatkan pemahaman konsep mereka tentang materi yang diajarkan.
Selain itu, tindakan yang diterapkan guru kelas dapat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan memahami materi tentang operasi hitung perkalian
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi guru kelas III SDN 2 Labakkang, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan guru dalam pembelajaran dikelas terutama
permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan memahami materi operasi
hitung perkalian.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan
proses pengajaran matematika dalam meningkatkan hasil belajar siswa

khususnya pada materi operasi hitung perkalian



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan guru, siswa,
lingkungan belajar dan sumber-sumber belajar. Sesuai dengan Undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1
mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran sebagai suatu proses komunikasi antara pendidik dengan
peserta didik, atau antar peserta didik. Komunikasi tersebut akan membantu proses
belajar dalam kegiatan pembelajaran. Proses komunikasi sebagai esensi dari
pembelajaran tersebut dapat dilakukan secara verbal (lisan) ataupun secara non-
verbal, seperti penggunaan media pembelajaran (Rifa’l dan Catharina, 2012:159)

Pengunaan media yang tepat dengan memperhatikan keberagaman dan
keunikan proses belajar akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Daryanto, 2012:12). Hal ini berarti penggunaan media memiliki peran yang
strategis dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat diatas,

peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru
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dengan siswa dan membutuhkan media untuk memperjelas materi yang
disampaikan.
b. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan
diantara pengertian-pengertian itu. Menurut Sagala, (2012:61) “Pembelajaran
adalah membelajarkan siswa menggunakan asa pendidikan maupun teori belajar
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Konsep pembelajaran
juga dikemukakan oleh Corey 1986 dalam (Sagala, 2012:61) “Suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu (subset khusus dalam pendidikan)”.

Proses pembelajaran juga menekankan adanya suatu jalinan komunikasi.
Komunikasi yang terjalin dalam pembelajaran dapat berupa komunikasi antara guru
dengan siswa, siswa dengan guru, ataupun siswa dengan siswa. Dimyati dan
Mudjiono dalam (Sagala, 2012:62) “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif dan
menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dengan
siswa dan membutuhkan media untuk memperjelas pesan yang disampaikan.

Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat
bantu media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan

oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa (Heruman,
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(2012:4). Hal ini dikarenakan, hakikat belajar menurut Brownell (2012) adalah
suatu proses yang bermakna, termasuk dalam hal ini adalah belajar matematika.
Siswa harus benar-benar memahami makna dari topik yang sedang dipelajari dan
mengetahui makna dari symbol yang ditulisnya. Untuk mendukung hal tersebut,
“kegiatan belajar menghafal atau drill dalam pembelajaran matematika perlu
dilakukan setelah pemahaman konsep telah diperolehnya”. Ruseffendi dalam
(Heruman 2012:5). Seperti halnya pembelajaran yang lain, pembelajaran
matematika sama-sama membutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah
penyampaian pesan.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
memberikan kejelasan mengenai makna pembelajaran bahwa: ‘“Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Pengertian yang tercantum dalam UU tersebut menegaskan
bahwa pembelajaran matematika dilaksanakan oleh minimal dua pelaku yaitu
pendidik (guru) dan peserta didik (siswa). Proses pembelajaran juga menekankan
adanya suatu jalinan komunikasi. Komunikasi yang terjalin dalam pembelajaran
dapat berupa komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, ataupun
siswa dengan siswa.

Matematika sekolah dasar (SD) dalam mengembangkan kreativitas dan
kompetisi siswa, maka guru hendaknya dapat menyanyikan pembelajaran yang
efektif dan efesien, sesuai dengan kurikulum dan pola piker siswa (Heruman,
2012:2). Konsep-konsep pada kurikulum matematika Sekolah Dasar dapat dibagi

menjadi 3 kelompok yaitu: penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, dan
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Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningtyas (2016:90) menyimpulkan
hasil penelitiannya tentang pengembangan permainan multiply cards sebagai media
pembelajaran perkalian pada siswa kelas IV. Dari hasil penelitiannya ditemukan
bahwa keefektifan media ditandai dengan tercapainya ketuntasan klasikal dengan
nilai 75 dan ketuntasan mencapai 80% setelah siswa menggunakan permainan
multiply cards sesuai dengan prosedur permainan sesuai dengan spesifikasi produk.
Dengan demikian pengembangan media telah mencapai hasil yang valid dan
efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutria Amina Kasanah, (2019:112)
menyimpulkan hasil penelitiannya tentang keefektifan model pembelajaran role
playing berbantu media multiply cards terhadap hasil belajar siswa kelas V. Dari
hasil penelitiannya ditemukan bahwa keefektifan media ditandai dengan
tercapainya ketuntasan klasikal dengan nilai 75 dan ketuntasan mencapai 75%
setelah menggunakan media multiply cards sesuai dengan prosedur permainan
sesuai dengan spesifikasi produk. Dengan demikian keefektifan media telah
mencapai hasil yang valid dan efektif.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan di atas menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa sehingga pembelajaran efektif
dengan menggunakan media kartu hitung pada mata pelajaran matematika. Dalam
penelitian ini akan menggunakan media multiply cards pada pembelajaran
matematika materi perkalian dengan meninjau tiga indikator yaitu hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dan respons siswa.

B. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis bertautan antar
variable yang diteliti, Menurut Sugiyono, (2016). Jadi, secara teoritis perlu
dijelaskan hubungan antar variable independen dan dependen.

Pembelajaran sebagai proses komunikasi antara guru dan siswa
membutuhkan suatu media supaya pesan secara mudah dapat tersampaikan. Media
yang efektif akan memudahkan proses pembelajaran menuju pembelajaran yang
efektif pula. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kriteria-kriteria yang perlu
diperhatikan atau dipenuhi. Salah satu penggunaan media dalam pembelajaran
matematika ialah media multiply cards. Media multiply cards dibuat untuk
membantu siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian, dimana siswa dapat
berlatih dengan menggunakan media multiply cards untuk membantu mereka
mengoperasikan perkalian. Selain itu siswa dapat melakukan pengalaman langsung
dengan media multiply cards sehingga sesuai dengan karakteristik siswa yang

masih membutuhkan bantuan benda kongkret.
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Pembelajaran Matematika

Materi Perkalian

Penggunaan Media Multiply cards l

Pretest ‘ Posttest

Hasil Belajar Matematika Dalam Mengunakan

Media Multiply Cards

Gambar 2.5. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka rumusan hipotesis
penelitian ini adalah:
1) Hipotesis Penelitian
“Pembelajaran matematika efektif terhadap hasil belajar dengan
menggunakan media multiply cards pada materi perkalian siswa kelas III SDN 2

Labakkang”.
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2) Hipotesis Statistik

H()I

Hll

Hasil belajar matematika murid setelah menggunakan media multiply cards
berarti tidak ada pengaruh signifikan sebelum menggunakan media multiply
cards.

Hasil belajar matematika murid setelah menggunakan media multiply cards
berarti ada pengaruh signifikan sebelum menggunakan media multiply

cards



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental di kelas III SDN 2

Labakkang.

B. Variabel Dan Desain Penelitian

1.

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, sering
juga disebut sebagai faktor yang berperan penting dalam penelitian atau gejala
yang akan diteliti. Sugiyono (2017:60) menyatakan bahwa “variable adalah
segala yang berbentuk apa saja, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa variable merupakan
obyek penelitian yang akan diperoleh informasinya. Dalam penelitian ini
terdapat dua variable yaitu:

Variabel Bebas (/ndependent) adalah variable yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent) media multiply cards.
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Independent). Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel terikat (dependen) adalah hasil belajar matematika siswa.

29



30

2. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one-
group pretest-posttest design. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas
IIT sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelompok pembandingan (kelas
kontrol). Pada desain penelitian ini terdapat pretest dan posttest. Dengan demikian
hasil penelitian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Desain ini dapat
digambarkan seperti berikut ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pretes Treatment Posttes
t t
O, X 0,
Sumber: Sugiyono
(2017:111)

Keterangan:
O:: Pretest yang diberikan sebelum dilakukan perlakuan mengenai
media multiply cards.
X : Treatment atau Perlakuan yang diberikan
O,: Posttest yang diberikan setelah dilakukan perlakuan mengenai
media multiply cards.
C. Defenisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau
sifat yang berdiri sendiri. Sedangkan menurut Sugiyono (2017) “Variabel adalah

konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari”.
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Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu di definisikan
secara operasional, yaitu:

1. Multiply Cards

Media multiply cards merupakan media berupa kartu untuk operasi hitung
perkalian matematika oleh peneliti sesuai permasalahan serta karakteristik
kebutuhan siswa di kelas III SD Negeri 2 Labakkang.
2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika operasi hitung perkalian dikatakan efektif apabila

ketuntasan hasil belajar siswa telah melampaui KKM yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 70.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar matematika adalah hasil pengukuran yang diperoleh siswa
melalui tes setelah proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran
matematika yang dapat menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.
D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 2 Labakkang yang beralamat di
Dusun Lassang, Desa Manakku Kec. Labakkang, Kab. Pangkajene & Kepulauan
dengan jumlah siswa 24 siswa. Pertimbangan peneliti memilih SDN 2 Labakkang
sebagai tempat penelitian karena hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika rendah, oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan media
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multiply cards yang didesain dalam bentuk visual yang bertujuan agar siswa lebih
semangat dalam mengikuti mata pelajaran matematika agar tujuan pembelajaran
bisa tercapai sehingga hasil belajar siswa bisa mengalami peningkatan.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Istilah populasi digunakan untuk menyatakan pengertian kelompok yang
menjadi asal dari mana sebuah sampel. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015:117). Dengan kata lain, populasi adalah himpunan semua individu
yang dapat memberikan data dan informasi suatu penelitian (Kadir, 2015:118).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas III SDN 2
Labakkang sebanyak 24 siswa dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas III SD Negeri 2 Labakkang

Jenis Kelamin

No Objek Banyak Siswa
L P
1. Kelas | 23 15 38
2. Kelas II 18 14 32
3. Kelas IIT 13 11 24
4, Kelas IV 10 12 22
5 Kelas V 19 19 38
6 Kelas VI 20 11 31
Jumlah 103 82 185

Sumber: Data Siswa SD Negeri 2 Labakkang
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti oleh peneliti. Sedangkan
menurut Sugiyono (2017:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian diambil dengan
menggunakan teknik sampling Probability Sampling yang meliputi cluster random
sampling, dimana dalam pengambilan sampel dilakukan secara acak dari kelas I-VI
SD Negeri 2 Labakkang. Setelah dilakukan teknik random, maka diperoleh sampel
yaitu kelas III. Berikut adalah data sampel Siswa SD Negeri 2 Labakkang.

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas III SD Negeri 2 Labakkang

Jenis Kelamin Jumlah
Kelas Keseluruh
T P eseluruhan
il 13 11 24

Sumber: Data Siswa SD Negeri 2 Labakkang
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

adalah:
1. Tes Hasil Belajar

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diajarkan dengan menggunakan media multiply cards, peneliti perlu menyuswun
suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes tersebut
kemudian diberikan kepada siswa. Teknik yang digunakan untuk memperoleh hasil
belajar siswa adalah dengan memberikan tes yaitu:
a. Pretest dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada siswa berupa

soal essay operasi hitung perkalian. Pretest dilakukan kepada kelas eksperimen



40

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini diperoleh data kemampuan awal sebelum penggunaan
media multiply cards (Pretest), data hasil belajar siswa setelah penggunaan
media multiply cards (posttest). Adapun hasil analisis masing-masing data
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor pretest
dan posttest, peningkatan hasil belajar, setelah menggunakan media multiply cards
pada pembelajaran matematika materi perkalian siswa kelas III SD Negeri 2
Labakkang.
a. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Sebelum Menggunakan Media

Multiply Cards (Pretest)

Untuk memberikan gambaran tentang kemampuan awal matematika siswa
kelas III SD Negeri 2 Labakkang yang dipilih sebagai objek penelitian. Berikut skor

hasil belajar siswa sebelum menggunakan media Deskripmultiply cards (pretest):

40
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Tabel 4.1 Deskriptif Hasil Belajar Matematika Sebelum Penggunaan

Media Multiply Cards
Statistik Tes Hasil Belajar

Jumlah sampel 24
Skor ideal 100
Rata-rata 49.93
Median 40.00
Modus 40
Standar Deviasi 50.668
Variansi 940.522
Rentang Nilai 100
Skor minimum 0
Skor maksimum 100
Jumlah Keseluruhan 1200

(Sumber: Hasil Analisis 2023)
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata kemampuan
matematika siswa sebelum menggunakan media multiply cards dari 24 siswa dari
skor ideal 100 sebesar 49.93 dengan standar deviasi 50.668 berada pada kategori
rendah berdasarkan kategori hasil belajar siswa. Jika kemampuan awal siswa
dikelompokkan dalam empat kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan

presentase sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Hasil Belajar Matematika Sebelum Penggunakan Media

Multiply Cards (Pretest)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
85-100 Sangat Tinggi 5 20%
71-84 Tinggi 1 5%
55-70 Sedang 4 16%
34-54 Rendah 5 21%
0-34 Sangat Rendah 9 38%
Total 24 100%

(Sumber: Hasil Analisis 2023)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas III SD
Negeri 2 Labakkang, siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat rendah 9
siswa (38%), siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah 5 siswa (21%),
siswa yang memperoleh nilai pada kategori sedang 4 siswa (16%), siswa yang
memperoleh nilai pada kategori tinggi 1 siswa (5%), dan siswa yang memperoleh
nilai pada kategori sangat tinggi 5 siswa (20%). Maka hasil belajar matematika
siswa kelas III SD Negeri 2 Labakkang sebelum penggunaan media media multiply
cards berada pada kategori rendah.

Jika nilai keseluruhan siswa disesuaikan dengan nilai KKM yang telah
ditetapkan di sekolah sebesar 70, maka diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa
kelas III SD Negeri 2 Labakkang sebelum penggunaan media multiply cards dapat

dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 2

Labakkang Sebelum Menggunakan Media Multiply Cards

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 < Nilai <70 Tidak Tuntas 18 75
70 < Nilai <100 Tuntas 6 25
Jumlah 24 100

(Sumber: Hasil Analisis 2023)
Berdasarkan table 4.3 di atas, terlihat bahwa 6 siswa mencapai ketuntasan
atau (25%) dan ada 18 siswa (75%) yang tidak mencapai ketuntasan. Hal ini
menunjukkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 2 Labakkang sebelum
penggunaan media multiply cards belum mencapai ketuntasan kelas atau klasikal

sebagaimana persyaratan kelas sebesar 70%.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Setelah Penggunaan Media Multiply
Cards (Posttest)
Berdasarkan analisis sebagaimana tercantum pada lampiran, maka rangkuman
statistik skor siswa kelas III SD Negeri 2 Labakkang pada materi pecahan setelah

penggunaan media multiply cards adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penggunaan

Media
Multiply Cards
Statistik Tes Hasil Belajar

Jumlah sampel 24
Skor ideal 100
Rata-rata 97.15
Median 88
Modus 100
Standar Deviasi 6.452
Variansi 41.623
Rentang Nilai 11
Skor minimum 76
Skor maksimum 100
Jumlah Keseluruhan 2152

(Sumber: Hasil Analisis 2023)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa skor maksimum yang
diperoleh dari 24 siswa adalah 100 dan skor minimumnya 76 sehingga rentang data
berada pada nilai 10, rata-rata hasil belajar siswa setelah mengikuti tes hasil belajar
yang diberikan 97,15 dengan modus atau nilai paling banyak diperoleh siswa 100,
nilai median menunjukkan angka 88 yang menunjukkan bahwa nilai tengah yang
diperoleh siswa adalah 88 dari jumlah sampel memperoleh 88 keatas dan
setengahnya lagi memperoleh nilai dibawah 84. Standar divisi 6.452 sedangkan

kuadrat dari standar deviasi atau variansi sebesar 41.623.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan secara umum
kemampuan awal siswa kelas III SDN 2 Labakkang sebelum penggunaan media
multiply cards pada pembelajaran matematika materi perkalian rata-rata hasil
pretest 49,93 dengan standar deviasi 50,66 yang dikategorikan rendah,
sedangkan untuk rata-rata hasil posttest 97,15 dengan standar deviasi 6.559
yang dikategorikan tinggi.
Jadi setelah melakukan perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan
media multiply cards terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 2
Labakkang dalam pembelajaran matematika materi perkalian memperoleh
kriteria sangat baik dan efektif digunakan dalam pembelajaran dikarenakan
siswa lebih tertarik belajar matematika menggunakan media multiply cards.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Media multiply cards diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
contoh variasi dalam pembelajaran dan membuat siswa lebih tertarik dan

termotivasi dalam belajar.
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2. Bagi siswa
Media pembelajaran multiply cards diharapkan mampu membantu siswa
dalam pembelajaran matematika materi perkalian sebagai salah satu upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Peneliti lanjutan

Semoga dapat mengembangkan media multiply cards ini dengan
pembelajaran lain sehingga setiap pembelajaran memiliki media dan bahan
pembelajaran tambahan dan dapat digunakan saat pembelajaran dengan inovasi dan

variasi yang lebih menarik dan baik.
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